BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dengue adalah penyakit infeksi virus yang ditularkan melalui nyamuk

dan menjadi suatu masalah kesehatan masyarakat di dunia menurut World

sebagai s aldeen AT & 1 d mengancam
lainnya. ala ghgani, dapat

memicu kR (LB), de phelberat sathflai kematian.

tahun sebelumnya, tercatat sebanyak 143.266 kasus DBD dengan jumlah
kematian 1.237 orang. Sedangkan pada tahun 2023, ditemukan 114.435 kasus
DBD dengan jumlah kematian sebanyak 894 orang. Kasus tertinggi terdapat di

Tangerang, Bandung barat, dan Kota Kendari (Kemenkes RI, 2024).
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Laporan Dinas Kesehatan Kota Padang melaporkan kasus DBD
ditemukan dari tahun 2018 sampai tahun 2022 secara berturut-turut sebanyak
699 kasus dengan 3 kematian pada tahun 2018, 430 kasus dan tidak ada
kematian pada tahun 2019, 292 kasus dengan 1 kematian pada tahun 2020, 366
kasus dengan 2 kematian pada tahun 2021, dan 824 kasus dengan 1 kematian

pada tahun 2022. Lonjakan penambahan kasus terjadi pada tahun 2022, hal ini

hlkan melalui
fhenyebabkan
sia biasanya

i dan Aedes

pasien tidak menunjukkan gejala® 1 DBD dibagi atas 3 fase, yaitu fase
demam, fase kritis, dan fase pemulihan. Pada fase kritis, terjadi kebocoran
plasma dan perdarahan internal. Pasien harus mendapatkan cairan yang cukup

supaya tidak mengalami dehidrasi parah yang menyebabkan Dengue Shock

Syndrome (DSS) dan dapat mengancam jiwa (Kok, 2023).
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Pemerintah telah berupaya menyusun strategi untuk memberantas
penyakit dengue. Hal ini dimulai dari tahun 1970 sampai saat ini. Adapun upaya
yang telah dilakukan adalah membuat larvasida sebagai upaya untuk
memberantas jentik dengan menaburkan bubuk larvasida atau meneteskan
larvasida cair secara selektif. Selain itu, pemerintah juga mengupayakan

dilakukan fogging 2 siklus, yaitu pengasapan pengendalian vektor dengan

diantaranya adar®

mengendalikan penyakit yaitu nyamuk Ae. aegypti. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah memberantas jentik/ larva nyamuk. Saat ini pengendalian
nyamuk dapat dilakukan dengan memberikan zat toksik terhadap jentik seperti
penggunaan bubuk temefos (abate) 1,25%. Temefos 1,25% merupakan standar
yang direkomendasikan oleh World Health Organisation (WHO). Temefos

merupakan insektisida organofosfat yang beracun. Namun pemakaian temefos
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ini memiliki efek samping. Jika dosis temefos ini ditingkatkan terus-menerus
maka dapat membahayakan kesehatan masyarakat dan lingkungan. Penggunaan
zat organofosfat yang dosisnya ditingkatkan dapat menimbulkan toksisitas baik
pada jentik nyamuk Aedes sp dan bagi manusia jika terpapar langsung atau
tertelan. Selain itu, penggunaan temefos 1,25% dalam waktu yang lama dapat

menimbulkan resistensi. Beberapa tempat yang telah melaporkan kejadian

ten terhadap
fwati, 2018).

efektif dari

penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2020) membuktikan bahwa ekstrak
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki efek larvasida karena
mengandung senyawa saponin, tannin, dan terpenoid. Selain itu, ekstrak daun

bintaro (Carbera manghans) juga memiliki potensi sebagai larvasida pada
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Ae.aegypti karena mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, dan
triterpenoid (Permana, 2022).

Pepaya merupakan buah yang sangat digemari untuk dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Namun, biji dari buah pepaya sering dibuang dan
menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan. Laporan dari beberapa penelitian, biji

pepaya mengandung senyawa seperti polifenol, flavonoid, saponin, minyak

bersifat AEEIShYEDAbK an iritagifpada selaput
lendir. Z& ni = ada darahi isq imanfaatkan
sebagai e i } in zdt§ yang dapat

menggagp

enzim pencernaan, dan osmoreg™aST-—Apabila senyawa larvasida masuk ke
pencernaan nyamuk dan menyebabkan erosi pada mukosa pencernaan, maka
dapat terjadi penurunan tegangan permukaan, penghambatan makan, gangguan

metabolisme dan kematian pada serangga. Sehingga, bagian usus terutama

midgut menjadi sasaran utama insektisida (Susilowati, 2022).
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Insektisida organofosfat dan karbamat mampu mengikat enzim
asetilkolinesterase yang berperan untuk menghidrolisis asetilkolin menjadi
kolin dan asam asetat. Asetilkolin berguna untuk menghantar impuls saraf.
Apabila terjadi penumpukan asetilkolin akibat terhambatnya kerja enzim
asetilkolinesterase, mengakibatkan impuls saraf terstimulasi terus-menerus dan
menyebabkan terjadinya tremor, gemetar, dan gerakan tidak terkendali.

Resistensi organofg engan melihat terjadinya

peningka ! aktiviiaSaenr T asctilkolinCStermvempadall pemerfiaan ELISA

(Enzyme-linked Immunosorbent Assa emakin meningkat| fkadar enzim

asetilkolhgsterase, maka sg put terhafi@p insektisida

~3 »\
W‘) )j

(Hutabarfjt§ 2020). \

delitian ini be An u tbuktiklin efektivitas

senyawaljlimia yang terdapat di @alars gpcpaya seperti ajllaloid, tanin,

flavonoid,idan_saponin vang dapat pa am. kematian laryQ Ae.aegypti.

Berdasaifar di atas, penulis teg #aruh esktrak
biji pepAys

kadar en (14

1.2.Rumusan Masalah
1.2.1. Apakah terdapat efek ekstrak biji pepaya terhadap jumlah kematian larva
nyamuk Ae. aegypti ?
1.2.2. Apakah terdapat efek ekstrak biji pepaya terhadap gambaran
histopatologi midgut larva nyamuk Ae. aegypti ?
1.2.3. Apakah terdapat efek ekstrak biji pepaya terhadap kadar enzim

asetilkolinesterase pada larva nyamuk Ae. aegypti ?
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1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh ekstrak biji pepaya terhadap jumlah kematian,
gambaran histopatologi midgut dan kadar enzim asetilkolinesterase larva
nyamuk Ae. aegypti.
1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1. Menggg hadap jumlah kematian

IVERSITAS AND

SVPLL.

larval A Lt

.2. Menganalisis efe "i pepaya terhaqgp gambaran
histopatologi
.3. Menganz k per { adar enzim

asetilkolin@stérase
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g altegilatif larvasida
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1.4.2. Bagi [lmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengembangan

ilmu pengetahuan mengenai manfaat biji pepaya sebagai larvasida

terhadap nyamuk Ae. aegypti.
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1.4.3. Bagi Peniliti
1. Mendapatkan ilmu pengetahuan mengenai efek biji pepaya terhadap
larva nyamuk Ae. aegypti.

2. Sebagai pemenuhan salah satu syarat bagi peneliti untuk

mendapatkan gelar magister Biomedis.
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